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ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN ASAM ASETAT DAN ASAM KLORIDA SEBAGAI 

PELARUT TERHADAP KINERJA KITOSAN SEBAGAI KOAGULAN 

ZAT WARNA TARTRAZINE (Oleh Nur Afiah Maysita; Pembimbing Utami 

Irawati, S.Si., M.ES., Ph.D & Dahlena Ariyani, S.Si., MS; 2024; 29 halaman) 

 

Koagulasi adalah salah satu metode yang lazim digunakan untuk menyisihkan 

pencemar dari fase larutan. Kitosan merupakan suatu koagulan alami yang 

kinerjanya dipengaruhi oleh jenis asam yang digunakan melarutkan kitosan 

tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelarut koagulan 

terhadap kinerja kitosan dalam koagulasi zat warna tartrazine dengan variabel yang 

diamati adalah dosis optimum, variasi konsentrasi pelarut, dan variasi waktu 

sendimentasi. Koagulasi dilakukan menggunakan perangkat jar test dan 

menggunakan koagulan kitosan yang dilarutkan dalam asam asetat (K-AA) dan 

dalam asam klorida (K-HCl). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis optimum 

pada K-AA dan K-HCl secara berturut-turut adalah sebesar 150 ppm dan 175 ppm, 

dimana persentase penurunan kadar tartrazine menggunakan K-AA sebesar 7,77% 

dan K-HCl sebesar 8,73%. Konsentrasi asam yang digunakan sebagai pelarut tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap efektivitas kitosan sebagai koagulan dalam 

menurunkan kadar tartrazine. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa K-HCl 

memerlukan waktu yang lebih lama dibandingkan K-AA untuk dapat 

mengendapkan flok secara optimal. 

Kata kunci: tartrazine, kitosan, koagulasi 
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ABSTRACT 

 

COMPARISON OF ACETIC ACID AND HYDROCHLORIC ACID AS 

SOLVENTS ON THE PERFORMANCE OF CHITOSAN AS A 

COAGULANT FOR TARTRAZINE DYES (By Nur Afiah Maysita; 

Pembimbing Utami Irawati, S.Si., M.ES., Ph.D & Dahlena Ariyani, S.Si., MS; 

2024; 29 pages) 

 

Coagulation is one of the methods commonly used to isolate contaminants from the 

solution phase. Chitosan is a natural coagulant whose performance is influenced by 

the type of acid used to dissolve the chitosan. The study aims to determine the 

impact of coagulant solvents on chitosan performance in the coagulation of 

tartrazine coloring substances with the observed variables being optimal dosage, 

variation in solvent concentration, and variation of sedimentation time. The 

coagulation is performed using a jar test device and using chitosan coagulants 

dissolved in acetic acid (K-AA) and hydrochloric acid (K-HCl). The results show 

that the optimal dosage for K-AA and K-HCl in succession is 150 ppm and 175 

ppm, where the percentage decrease in tartrazine levels using K-AA was 7.77% and 

K-HCl was 8,73%. The concentration of acid used as a solvent did not significantly 

affect the effectiveness of chitosan as a coagulant in lowering tartrazine levels. The 

results also show that K-HCl takes a longer time than K-AA to be able to dampen 

the flocks optimally. 

Keywords: tartrazine, chitosan, coagulation 
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